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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengembangan media video pembelajaran Body Treatment pada Siswa 

Kecantikan dan SPA di SMK Negeri 1 Beringin dan mengetahui kelayakan media video pembelajaran yang 

telah dibuat. Metodologi yang digunakan adalah R&D dengan model pengembangan ADDIE. Sasaran 

pengembangan yaitu 35 orang siswa kelas XI Tata Kecantikan dan Spa SMK Negeri 1 Beringin dan 3 ahli 

materi dan 3 ahli media. Instrument penelitian yang digunakan yaitu angket kebutuhan siswa dan guru, angket 

validasi materi, angket validasi media, dan angket uji coba produk dengan teknik analisis data yaitu statistik 

deskriptif. Hasil penelitian diperoleh validasi materi sebesar 99,67% dengan kategori “Sangat Layak”, validasi 

media sebesar 91,85% dengan kategori “Sangat Layak”. Hasil uji coba kelompok kecil sebesar 87% dengan 

kategori “Sangat Layak”. Uji coba kelompok sedang sebesar 88% dengan kategori “Sangat Layak”, dan uji 

coba kelompok besar sebesar 91% dengan kategori “Sangat Layak”. Berdasarkan data penelitian di atas 

menunjukan bahwa media video tutorial pada Body treatment yang dikembangkan sangat layak digunakan 

pada mata pelajaran Body Treatment siswa kelas XI Kecantikan dan Spa di SMK Negeri 1 Beringin. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Tutorial, Body Treatment 

Abstract 

The purpose of the study was to determine the development of Body Treatment learning video media for 

Beauty and SPA students at SMK Negeri 1 Beringin and to determine the feasibility of the learning video 

media that had been created. The methodology used was R&D with the ADDIE development model. The 

development targets were 35 grade XI Beauty and Spa students at SMK Negeri 1 Beringin and 3 material 

experts and 3 media experts. The research instruments used were student and teacher needs questionnaires, 

material validation questionnaires, media validation questionnaires, and product trial questionnaires with 

data analysis techniques, namely descriptive statistics. The results of the study obtained material validation of 

99.67% with the category "Very Eligible", media validation of 91.85% with the category "Very Eligible" The 

results of the small group trial were 87% with the category "Very Eligible", the medium group trial was 88% 

with the category "Very Eligible", and the large group trial was 91% with the category Very Eligible Based 

on the research data above, it shows that the video tutorial media on body treatment that was developed is 

very feasible to be used in the body treatment subject of class XI Beauty and Spa students at SMK Negeri 1 

Beringin 

Keywords : Learning Media, Video Tutorial, body treatment 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah merevolusi keberadaan manusia, sehingga 

memerlukan perolehan dan peningkatan pengetahuan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengatasi 

berbagai tantangan. Menurut Adilla (2023) salah satu cara untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia yang kompetitif adalah dengan mengasah bakat siswa. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dirancang untuk menghasilkan tenaga kerja yang cakap, mampu bekerja di berbagai bidang profesional, dan 

mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.   

SMK Negeri 1 Beringin yang  merupakan salah satu sekolah tingkat kejuruan yang memiliki beberapa 

bidang keahlian salah satunya bidang kecantikan dan SPA. Jurusan ini memiliki beberapa mata pelajaran 

produktif seperti mata pelajaran Body Treatment. Menurut Diah (2021) Body Treatment merupakan salah satu 

komponen pelatihan Massage yang melibatkan penggunaan tangan untuk memijat atau menggosok area 

tertentu pada tubuh, baik untuk mengurangi ketidaknyamanan atau menimbulkan sensasi menenangkan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dikembangkan Nanda, (2017) dalam jurnal yang diteliti mengatakan bahwa 

massange salah satu manipulasi sederhana yang ditemukan manusia untuk memijat atau mengusap bagian 

badan yang sakit mengunakan tangan. 

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara kepada guru dan siswa di kelas untuk 

mengumpulkan informasi terkait media pembelajaran yang digunakan dalam materi Body Treatment khusus 

Perawatan Pijat Badan Indonesia. Guru berharap siswa dapat bersaing di dunia kerja dan sesuai dengan pos 

industri spa saat ini, namun masih terdapat beberapa kendala yang dialami guru dan siswa selama proses 

pembelajaran Body Treatment materi perawatan pijat badan Indonesia. Salah satunya karena masih terdapat 

siswa yang belum memahami secara tepat konsep Body Treatment dan pelaksanaan gerakan atau tahapan 

perawatan pijat badan Indonesia yang benar. Siswa belum maksimal dalam menguasai massage dan ritme 

gerakan pada perawatan pijat badan Indonesia. Siswa belum menguasai teknik gerakan pijat badan indonesia. 

Selain itu nilai praktik harian siswa pada mata pelajaran Body Treatment pada semester ganjil 2024/2025 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Secara spesifik, terlihat sejumlah siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dari total 35 siswa, terdapat 19 siswa atau 54,29% yang 

memperoleh nilai standar KKM yaitu 80. 

Dalam pembelajaran Body Treatment masih menggunakan media buku cetak dan media powerpoint 

dalam pembelajaran. Materi yang ada pada buku cetak yang tersedia saat ini belum lengkap dan kurang sesuai 

dengan praktik yang ada di industri. Menurut guru media ajar seperti ini belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sarana pembelajaran siswa. Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang dapat 

menampilkan gerakan-gerakan pada materi perawatan pijat badan Indonesia yang detail dan sesuai dengan 

industri pada pembelajaran yang bersifak praktik. Menurut pernyataan guru yang mengajarkan Body 

Treatment menyebutkan bahwa media video belum pernah digunakan sebelumnya pada materi Perawatan 

Pijat Badan Indonesia dan hanya melalui video referensi dari youtube. Menurut Rusman (2018) penggunaan 

media video pembelajaran mampu memberikan pesan menyeluruh  kepada siswa dengan menjelaskan suatu 

proses yang bisa diatur sesuai kebutuhan dan dapat mempengaruhi sikap siswa  dengan kesan dalam proses 

pembelajaran ini.  

Pada penelitian ini video pembelajaran yang dikembangkan diedit menggunakan software adobe 

premiere pro, digunakan karena kelebihan software tersebut yaitu  dapat mengedit video secara detail, seperti 

mengatur warna, menambahkan efek, dan mengedit video dari banyak sudut kamera dan banyak fitur yang 

dapat dimanfaatkan sehingga sangat sesuai untuk menciptakan sebuah media yang disesuaikan dengan 

pembelajaran. 

Melalui penyataan diatas penelitian ini penting untuk mengetahui hasil apakah media video 

pembelajaran body treatment yang dikembangkan akan berguna bagi siswa dan guru serta dapat 
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mempermudah dalam proses pembelajaran yang akan berlangsung disekolah. Selain itu penelitian ini juga 

berguna untuk mengetahui media video pembelajaran sudah layak atau tidak layak untuk dijadikan bahan ajar 

oleh guru disekolah SMK Negeri 1 Beringin maupun sekolah lainnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick dan Carey 

(1996). Menurut Sugiono (2020:4) model desain ADDIE melibatkan lima proses tahapan prosedur 

pengembangan yaitu analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Development), Pelaksanaan ( 

Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). Model ADDIE diaplikasikan pada penelitian dan pengembangan 

untuk merancang suatu sistem dengan menyediakan serangkaian intruksi yang sederhana dan mudah dipahami 

yang melandaskan pada pendekatan yang efektif dan efisien. Konsep ADDIE seringkali diterapkan untuk 

membangun media pembelajaran, namun langkah-langkah atau prinsip dasar yang terdapat didalam ADDIE 

dapat diadopsi dan diterapkan untuk berbagai jenis penelitian hal ini sebagai pendapat pada penelitian (Kristia 

& Harti, 2021). Selain itu penelitian ini juga mengunakan  pendekatan penelitian yaitu Research and 

Development (R&D). Luaran dari penelitian ini adalah sebuah media pembelajaran berupa video 

pembelajaran dengan menggunakan software Adobe Premier Pro. Adobe Premier Pro berupa sebuah software 

perekam layar monitor komputer yang berguna untuk membuat tutorial, aplikasi Adobe Premier Pro dapat 

digunakan untuk membuat media pembelajaran berbasis multimedia dan e-learning  

Penelitan ini mengunakan subjek yaitu Ahli Materi dibidang Body Treatment khususnya materi pijat 

badan Indonesia dan Ahli media pembelajaran, serta siswa kelas XI jurusan kecantikan dan spa di SMK 

Negeri 1 Beringin. Dan objek yang digunakan yaitu media pembelajaran Body Treatment khususnya materi 

pijat badan Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada objek yang 

telah ditentukan dan teknik analisis data mengunakan data angket yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis dan menghitung rata-rata keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick dan Carey 

(1996). Berikut ini tahapan model pengembangan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Tahap Analisysis (Analisis) 

Menurut Rachma, dkk (2023) Pada tahap ini dilakukan penelitian awal dan identifikasi potensi masalah 

pada beberapa aspek. Peneliti melakukan observasi menggunakan kuesioner yang diberikan kepada sasaran 

produk. Observasi mencakup beberapa analisis, yaitu: 1) Analisis kinerja, untuk mengetahui media yang 

sedang berjalan dan potensi masalah yang terjadi; 2) Analisis siswa, untuk mengetahui ketertarikan dan 

motivasi belajar mahasiswa terhadap media pembelajaran. Kedua analisis tersebut dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner. Selanjutnya hasil analisis tersebut diinterprestasikan dan menjadi landasan atau latar 

belakang dilakukannya penelitian dan pengembangan media video pembelajaran ini.. Melalui tahap analisis 

masalah di lapangan inilah yang digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan suatu produk. Untuk 

mendapatkan data analisis maka peneliti melakukan observasi di SMK Negeri 1 Beringin dan memberikan 

angket analisis kebutuhan siswa dan guru. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan siswa belum maksimal dalam menguasai materi massage 

Body Treatment khusus Perawatan pijat badan Indonesia, belum maksimal dalam menguasai teknik 

pengurutan (massage) dan siswa belum terampil dalam melakukan gerakan pengurutan (massage) Body 

Treatment khusus Perawatan pijat badan Indonesia, dikarenakan pada proses pembelajaran yang dilakukan 

guru di kelas hanya menggunakan media buku pelajaran cetak dan Microsoft PowerPoint (PPT). Data yang 
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diperoleh peneliti tersebut sebagai penunjang peneliti bahwa di sekolah tersebut membutuhkan media 

pembelajaran yang inovatif dan dapat merangkum masalah yang ada dengan salah satu solusi yaitu 

menggunakan media pembelajaran video. Hal ini dapat dilihat melalui tabel hasil angket kebutuhan siswa dan 

guru sebagai berikut ini  

 
Gambar 1. Angket Kebutuhan 

 

2. Tahapan Design (Desain) 

Pada tahap desain dilakukan perencanaan dari pengembangan produk berdasarkan hasil analisis pada tahap 

sebelumnya. Tahap desain meliputi: 1) Menyusun dan memilih bahan ajar dengan mengkaji kompetensi inti 

dan dasar untuk menentukan materi, alokasi waktu dan indikator pembelajaran; 2) Merancang skenario 

pembelajaran sesuai dengan metode pembelajaran; 3) Merancang media pembelajaran berdasarkan 

kompetensi belajar; 4) Merancang alat evaluasi media pembelajaran (Ani, 2019). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dikembangkan oleh Azizah (2020:94) yang menyatakan tahap desain dilakukan untuk 

membantu dalam pengembangan media video dengan cara membuat storyboard untuk pengambilan gambar 

dan melakukan editing terhadap media juga scrip yang dibuat untuk membantu dalam proses pengembangan 

media dalam pengembilan rekaman audio dan teks, pada penelitian ini penentuan materi yang dibuat mengacu 

pada capaian pembelajaran semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 pada materi Body Treatment khusus 

Perawatan pijat badan Indonesia. Pemilihan materi Body Treatment khusus Perawatan pijat badan Indonesia 

untuk siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Beringin dan pembuatan flowchart produk berupa diagram alur yang 

menjelaskan dari proses awal hingga akhir penggunaan produk. Berikut ini bentuk flowchart produk 

penelitian ini sebagai berikut 

 
Gambar 2. Flowchart 
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3. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini akan dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media yang sudah di Validasi media 

merupakan kegiatan untuk rancangan produk dari media pembelajaran video yang layak digunakan. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, penilaian pada penelitian ini dilakukan oleh para ahli dibidang teknologi 

pendidikan kemudian diminta untuk memberikan masukan. Validasi oleh ahli media dengan 3 orang ahli 

media yang kompeten dalam penilaian media dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan.  

Setelah itu akan dilakukan tahap revisi produk dilakukan dengan memperbaiki produk awal yang telah 

dibuat. Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil validasi dari para ahli. Setelah melakukan revisi produk, 

maka produk media pembelajaran dapat digunakan oleh siswa  

1) Validasi Ahli Materi 

Tahap pengembangan materi adalah tahapan awal sebelum memproduksi video pembelajaran. Pada 

tahap ini dimulai dengen mengembangkan materi yang telah di rancang menjadi suatu materi yang utuh 

yang sesuai dengan ATP dan Modul Ajar. Setelah materi dikembangkan selanjutnya akan dilakukan 

validasi ke ahli materi hingga materi dinyatakan valid. Validasi ini dilakukan oleh 3 orang ahli materi yaitu 

1 dosen dari pendidikan tata rias, 1 orang assessor spa dan 1 orang guru mata pelajaran sesuai dengan 

bidangnya. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut ini: 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Keseluruhan Aspek Oleh Ahli Materi 

No Aspek % Kategori 

1 Kelayakan Isi 100% Sangat Layak 

2 Penyajian 100% Sangat Layak 

3 Kebahasaan 99% Sangat Layak 

Rata-rata 99,67% Sangat Layak 

 

Pada hasil aspek kelayakan isi oleh ahli materi diperoleh hasil preentase 100% dengan kategori 

“Sangat Layak, kemudian pada hasil uji coba materi penyajian diperoleh hasil presentase sebesar 100% 

dengan kategori “Sangat Layak”. Dan berdasarkan uji coba ahli materi pada aspek kebahasaan diperoleh 

hasil sebesar 99% dengan kategori “Sangat Layak” karena berada pada rentang skor 81%-100%. Berikut 

ini adalah hasil validasi ahli materi yang disajikan dalam bentuk diagram batang berikut ini 

 
Gambar 3. Hasil Validasi Materi 

 

2) Validasi Ahli Media  

Validasi materi dilakukan oleh 3 orang ahli media yaitu dosen Program Studi Pendidikan Tata Rias 

Universitas Negeri Medan, validator memberikan penilaian berupa skor pada setiap aspek penilaian yaitu 

aspek penyajian dan aspek pemrograman, memberikan kesimpulan kelayakan media dan saran untuk 

perbaikan media. Berikut ini adalah hasil data yang diperoleh dari validasi ahli media: 

 

 

 

 

100,00
% 

100,00
% 

99,00% 

Kelayakan Isi Penyajian Kebahasaan
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Tabel 2. Hasil Validasi Keseluruhan Aspek Oleh Ahli Media 

No Aspek % Kategori 

1 Tampilan Produk 93% Sangat Layak 

2 Tampilan Video 93% Sangat Layak 

3 Penyajian Media 88% Sangat Layak 

Rata-rata 91,85% Sangat Layak 

 

Hasil penelitian uji coba ahli media pada aspek tampilan produk diperoleh presentase sebesar 93% 

dengan kategori “Sangat layak”, Kemudian uji coba ahli materi pada aspek tampilan video diperoleh hasil 

presetase sebesar 93% dengan kategori “Sangat Layak”selanjutnya uji coba ahli media pada aspek 

penyajian media diperoleh hasil presetase sebesar 88% dengan kategori “Sangat Layak ”. Hasil penelitian 

dapat dilihat melalui diagaram berikut ini  

 
Gambar 4. Hasil Validasi Media 

 

3) Revisi Produk 

Tahap berikutnya pada fase pengembangan adalah tahap revisi produk. Tahap ini dilakukan guna 

untuk memperbaiki media pembelajaran sesuai dengan saran dari para ahli materi dan media untuk 

mendapatkan penyempurnaan media pembelajaran. Berikut ini beberapa revisi pengembangan media 

pembelajaran video tutorial dari ahli materi dan ahli media. 

a. Revisi Ahli Materi 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu menghasilkan media yang layak dilakukan revisi kepada ahli 

materi. Hal tersebut dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini: 

 

Tabel 3. Data Hasil Revisi Ahli Materi 

Ahli Materi I 

No. Komentar 

1. 
Tambahkan Kontra Indikasi untuk perawatan badan (Body Spa). 

Ahli Materi II 

No. Komentar 

1. ketepatan kalimat pada kesesuaian gambar, pada bagian punggung, kaki depan 

dan bagian lengan. 

2. Kalimat pada proses pembersihan masker wajah dan tubuh perbaiki. 

3. Penambahan informasi pemakaian pada penggunaan sauna dengan anjuran yang 

disarankan. 

Ahli Materi III 

No. Komentar 

1. Ada sedikit kurang ketepatan kalimat yang tidak sesuai dengan ketepatan 

gambar. 

2. Tambahkan KontraIndikasi perawatan badan. 

93% 93% 

88% 

Tampilan
Produk

Tampilan
Video

Penyajian
Media
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b. Revisi Ahli Media 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu menghasilkan media yang layak dilakukan revisi kepada ahli 

media. Hal tersebut dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini: 

 

Tabel 4. Data Hasil Revisi Ahli Media 

Ahli Media I 

No. Komentar 

1. Tambahkan video penutup. 

2. Ganti soal evaluasi no.5 menjadi soal Latihan aplikatif. 

3. Ganti background video penutup. 

4. Tambahkan durasi alat, bahan dan lenan agar bisa terbaca. 

5. Tambahkan rangkuman  

Ahli Media II 

No. Komentar 

1. Tambahkan proses timbang badan pada video. 

2. Memperjelas suara antara dubbing dan backsound. 

Ahli Media III 

No. Komentar 

1. Dubbing suara kurang normal sehingga harus diseragamkan di keras pelannya 

suara dubbing. 

2. Tambahkan keterangan dan dubbing suara pada kalimat persiapan area kerja. 

3. Perbaiki penulisan teks. 

4. Tambahkan sumber pada bagian sesudah evaluasi sebelum ucapan terimakasih. 

 

4) Tahap Implementation (Implementasi) 

Langkah berikutnya dalam pengembangan media pembelajaran yaitu tahap implementasi. Pada 

tahap ini media pembelajaran yang sudah divalidasi oleh ahli materi dan media diberikan kepada siswa 

untuk diuji coba. Produk diberikan kepada siswa kelas XI Kecantikan dan SPA SMK Negeri 1 Beringin 

yang berjumlah 35 orang. Uji coba dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran video tutorial 

pada siswa yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kecil, kelompok sedang, dan kelompok besar 

secara tatap muka.  Siswa sangat antusias dan tertarik untuk belajar menggunakan media pembelajaran 

video tutorial yang dikembangkan, hal ini disebabkan media tersebut belum pernah digunakan sebelumnya 

selama proses pembelajaran dan adanya proses diskusi selama pembelajaran berlangsung. Akhir dari 

pembelajaran, siswa dipersilahkan untuk mengisi angket uji coba yang telah diberikan untuk memberikan 

respon terhadap media yang dikembangkan. Berikut adalah rekapitulasi hasil implementasi penggunaan 

media pembelajaran yang tunjukkan dalam respon siswa. 

 

Tabel 5. Hasil Respon Siswa 

No Kelompok % Kategori 

1 Kelompok Kecil 87% Sangat Layak 

2 Kelompok Sedang 88% Sangat Layak 

3 Kelompok Besar 91% Sangat Layak 

Rata-rata 88,67% Sangat Layak 

 

Uji coba dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran video tutorial pada siswa yang dibagi 

menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kecil, kelompok sedang, dan kelompok besar secara tatap muka. 

Adapun hasil uji coba pada kelompok kecil diperoleh presentase sebesar 87% dengan kategori “Sangat 

Layak”, kemudian pada uji coba kelompok sedang diperoleh hasil sebesar 88% Dengan kategori “Sangat 
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Layak”. Dan pada uji coba kelompok besar diperoleh presentase sebear 91% dengan kategori “Sangat 

Layak”. Hasil prsentase ini dapat dilihat melalui tabel berikut ini  

 
Gambar 5. Uji Coba Kelompok 

4. Evaluasi  

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini kekurangan yang ada pada saat penelitian dijadikan 

acuan dalam perbaikan media pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui media yang 

dikembangkan relatif layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran sesungguhnya. Produk media yang 

dikembangkan akan diproduksi jika telah mendapatkan kelayakan berdasarkan hasil validasi dari para ahli dan 

juga respon dari siswa terhadap media video tutorial. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dari penelitian pengembangan media pembelajaran video tutorial Materi Body 

Treatment dapat disimpulkan bahwa Media pembelajaran video tutorial dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran khususnya materi Body Treatment, dikarenakan media pembelajaran video tutorial yang 

dikembangkan merupakan media baru dan sangat menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan menangkap perhatian mereka secara lebih efektif dan memungkinkan siswa memahami dan 

menguasai isinya, sehingga mencapai hasil belajar yang diinginkan. 
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